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Abstrak 
Banyak kelompok intoleran di Indonesia yang melakukan tindakan pelanggaran-pelanggaran 

hukum dan terorisme yang mendasarkan perilakunya pada ajaran agama. Tidak jarang 

kelompok anti toleran tersebut berasal dari masyarakat yang memiliki intelektual tinggi. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan dari religiusitas dan kerendahan 

hati intelektual terhadap sikap toleransi beragama pada mahasiswa di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif cross-sectional, serta menggunakan survei penilaian diri 

sendiri untuk mengambil data. Responden penelitian ini berjumlah 95 orang mahasiswa dari 

berbagai universitas yang ada di Indonesia dan terbagi dalam 7 agama atau aliran 

kepercayaan. Hasil penelitian menemukan bahwa kerendahan hati intelektual dan religiusitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap religious tolerance masing-masing sebesar 24.5% 

dan 9.7%. Kerendahan hati intelektual diprediksi mempengaruhi toleransi beragama karena 

adanya konsep yang serupa, yakni untuk menghormati adanya perbedaan dengan orang lain 

serta terbuka dengan adanya perbedaan, sementara religiusitas memiliki pengaruh terhadap 

religious tolerance diprediksi dikarenakan secara umum agama di Indonesia mengajarkan 

mengenai nilai-nilai kebajikan seperti toleransi terhadap perbedaan dan sesama. 

 

Kata kunci: toleransi beragama, religiusitas, kerendahan hati intelektual, mahasiswa, Indonesia 

 

Abstract 

There were many intolerant groups in Indonesia who done unlawful activity and terrorism that 

base their action on religious teachings. Often these anti-tolerant groups come from people who 

have high intellectuals. Therefore, this study aims to determine the role of religiosity and 

intellectual humility towards religious tolerance among university students in Indonesia. This 

study uses a cross-sectional quantitative design, and self-assessment survey to collect data. 

Respondents of this study were 95 students from various universities in Indonesia and belong to 

7 religions or beliefs. The results found that intellectual humility and religiosity have a 

significant effect of 24.5% and 9.7% respectively towards religious tolerance. Intellectual 

humility predicted to affects religious tolerance because there is similar concept, namely, to 

respect differences with others and be open to differences, while religiosity is predicted to have 

a significant influence on religious tolerance because in general religion in Indonesia teaches 

virtue values such as tolerance for differences and others.  

 

Keywords: religious tolerance, religiosity, intellectual humility, university student, Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Agama adalah satu hal yang sangat 

melekat dengan kehidupan sehari-hari bagi 

masyarakat Indonesia. Negara Indonesia 

sendiri mengakui secara resmi enam agama 

yang berada di Indonesia yaitu Islam, Kristen 

atau Protestan, Katolik, Budha, Hindu, dan 

Konghucu sesuai yang ada di Peraturan 

Pemerintah nomor 1/PNPS Tahun 1945. 

Terlepas dari enam agama tersebut, masih 

terdapat ratusan aliran kepercayaan yang 

belum dapat diakui secara resmi di Indonesia 

seperti Kejawen, Sunda wiwitan, Merapu dan 

lain sebagainya (Nadlir, 2017). 

Adanya perbedaan latar belakang 

agama di Indonesia sering menimbulkan 

adanya kebencian terhadap kelompok dengan 

latar belakang agama yang berbeda dan 

berujung pada tindakan radikal terhadap 

kelompok yang berlainan agama. Salah satu 

tindakan radikal yang sering terlihat di 

Indonesia adalah aksi terorisme yang 

dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu 

pada umat beragama lain, seperti ISIS, JAD, 

Darul Islam, dan lain sebagainya (Zuhdi dkk., 

2018). Kelompok teroris tersebut dikatakan 

radikal dan tidak toleransi terhadap agama 

lain karena memiliki tujuan untuk membentuk 

sebuah negara Islam (Zuhdi dkk., 2018), yaitu 

negara dengan sistem politik serta hukum 

yang didasarkan oleh satu agama saja hingga 

melalui tindakan agresi secara fisik (Patnistik, 

2014). Kelompok radikal ini telah ada sejak 

zaman kemerdekaan Indonesia, bahkan pada 

tahun 1949 dilakukan proklamasi oleh 

kelompok yang menyatakan terbentuknya 

negara Islam Indonesia (NII) atau juga 

dikenal sebagai Darul Islam (DI) dan mulai 

melakukan pemberontakan terhadap 

pemerintahan Indonesia (Saputra, 2020). 

Usaha-usaha kelompok radikal serupa juga 

masih terjadi hingga baru-baru ini yaitu pada 

tahun 2018 yang lalu ISIS melakukan 

pengeboman pada tiga gereja di Surabaya 

secara bersamaan dan menewaskan banyak 

orang (Kuwado, 2018). Perilaku terorisme 

yang ada di Indonesia ini didasari oleh 

rendahnya toleransi beragama atau religious 

tolerance masyarakat (Ma’Rifah, 2012). 

Toleransi beragama atau religious 

tolerance adalah kemauan untuk bersikap 

empati dan menghormati adanya perbedaan 

baik dalam individu maupun kelompok serta 

menghormati dan mendukung hak orang lain 

untuk memiliki kepercayaan agamanya dan 

haknya untuk mengevaluasi hal-hal berdasar-

kan dari nilai agamanya (Broer, Muynck, 

Potgieter, Wolhuter, & Walt, 2014). Religious 

tolerance adalah salah satu faktor yang harus 

ada untuk mencegah adanya konflik sosial 

dan menciptakan perdamaian antar individu 

dengan latar belakang agama yang berbeda 

(Broer dkk., 2014). Menurut Law (2011), 

individu yang tidak memiliki religious 

tolerance sulit untuk berargumen dan menalar 

dengan akal sehat dengan orang lain dengan 

agama berbeda. Bahkan, seseorang dapat 

mencapai pada titik tidak segan-segan untuk 

membunuh orang lain yang dianggap kafir 

atau murtad (Grayling, 2007). Direktur Badan 
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Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) 

juga mengatakan bahwa faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya terorisme terhadap 

kelompok-kelompok agama tertentu adalah 

religious tolerance yang rendah pada 

masyarakat (Persada, 2019). Hal ini juga 

didukung oleh narapidana mantan teroris di 

Indonesia (Hariyadi, 2018). Dilihat dari 

beberapa perspektif yang ada, religious 

tolerance memiliki peran penting untuk 

mencegah adanya terorisme. 

Salah satu riset yang dilakukan oleh 

Wahid Foundation dan Lembaga Survei 

Indonesia menemukan bahwa mayoritas 

penduduk Indonesia yakni 59.9% memiliki 

kelompok dengan agama tertentu yang 

dibenci (Hakim, 2016). Selain itu, survei dari 

Center of Strategic and International Studies 

(CSIS) menunjukkan bahwa 33.7% 

masyarakat Indonesia tidak ingin bertetangga 

dengan orang yang beragama lain (Gilang, 

2012). Tidak hanya sebatas pada tingkat 

kognitif atau sikap saja, hal tersebut bahkan 

termanifestasikan dalam perilaku yang 

ditunjukkan adanya 136 kasus pelanggaran 

agama dari bulan Januari hingga Juni pada 

tahun 2018 (SETARA Institute, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa bahwa masyarakat 

Indonesia masih memiliki toleransi dalam 

beragama yang cenderung rendah. 

Bila dilihat dari sudut pandang yang 

lain, perilaku unfavorable terhadap kelompok 

agama lain mengindikasikan bahwa masyarkat 

Indonesia memandang bahwa agama adalah 

hal yang penting. Bukti dari sikap yang 

memandang bahwa agama adalah hal yang 

penting juga tertuang dalam dasar negara 

Indonesia Pancasila, dimana sila pertama 

berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Indonesia juga menerapkan peraturan UUD 

tahun 1945 pasal 28E dan pasal 29 yang 

menjamin kebebasan warga untuk memiliki 

agamanya masing-masing dan beribadah 

sesuai agamanya. Bila dilihat dari hasil 

survey yang ada, Indonesia adalah negara 

dengan persentase jumlah penganut agama 

terbanyak di dunia (Gallup International 

2017). Tidak hanya itu, dari survei yang 

dilakukan pada 34 negara, Indonesia 

menempati peringkat pertama dengan 96% 

masyarakat Indonesia menilai bahwa agama 

adalah hal yang penting dalam kehidupan 

bermoral (Tamir, Connaughton, & Salazar, 

2020). Dari penjelasan tersebut, dapat di-

simpulkan bahwa masyarakat Indonesia me-

miliki religiusitas yang tinggi. 

Religiusitas didefinisikan sebagai se-

jauh mana seseorang menganggap agama itu 

penting, serta berkomitmen, dan terlibat 

dalam keagamaan yang dimilikinya (Stark & 

Glock, 1986). Di dalam hal ini, religiusitas 

tidak mengacu pada perilaku saja namun juga 

berdasarkan sikap, kognitif, dan bagaimana 

seseorang menginterpretasikan pengalaman 

pribadinya dalam keagamaan. Peneliti 

berargumen religiusitas dapat memberikan 

dampak yang baik bagi masyarakat Indonesia 

secara menyeluruh di tengah keberagaman 

agama masyarakat. Hal ini dapat terjadi 

karena ajaran agama di Indonesia secara 
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umum misalnya agama Islam, Kristen, Budha, 

Hindu dan aliran agama lainnya mengajarkan 

sikap kebajikan seperti saling membantu, 

toleransi terhadap perbedaan dan meng-

hormati orang lain (Islam, 2017; Rahman & 

Khambali, 2013). Hal ini juga didukung 

penelitian Alfariz (2021) yang menemukan 

bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap tingginya religious tolerance. 

Akan tetapi terdapat beberapa hasil berbeda 

pada penelitian lain, di mana menurut Saliyo 

(2018), religiusitas tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap sikap atau perilaku 

religious tolerance. Atau sebaliknya, yang 

menemukan bahwa semakin tinggi religiusitas 

maka semakin rendah religious tolerance 

seseorang (Golebiowska, 2004). 

Religious tolerance yang rendah terjadi 

tidak hanya pada masyarakat umum, namun 

juga terjadi pada kaum-kaum intelektual. Hal 

ini dibuktikan dari data yang menunjukkan 

kurang lebih 30% dari kasus pelanggaran 

agama dilakukan oleh aparat negara hingga ke 

tingkat pemerintah daerah (SETARA 

Institute, 2018). Tidak hanya itu, mahasiswa 

juga menjadi salah satu kaum intelektual 

penerus bangsa yang juga memiliki religious 

tolerance yang rendah. Tercatat melalui 

research yang dilakukan kepada mahasiswa 

ditemukan kira-kira 1 dari 5 mahasiswa 

mendukung Pancasila di Indonesia diganti 

dengan khilafah Islam (Persada, 2019; CNN 

Indonesia, 2018). Pada survei yang dilakukan 

oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT) tahun 2017 menunjukkan 

39% mahasiswa Indonesia tertarik dengan 

paham radikal dari teroris (Aziz, 2018). Tidak 

hanya sebatas tertarik, hasil riset yang 

dilakukan Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) tahun 

2017 memaparkan bahwa 1 dari 3 mahasiswa 

Indonesia siap melakukan tindakan radikal 

untuk mendukung paham radikalnya (Hidayat, 

2017). Sementara itu, hasil riset terbaru tahun 

2021 menunjukkan 30% mahasiswa memiliki 

sikap religious tolerance yang rendah dan 

11% mahasiswa juga memiliki perilaku 

intoleran dalam beragama (Pusat Pengkajian 

Islam dan Masyarakat UIN Jakarta, 2021).  

Peneliti menduga rendahnya religious 

tolerance dipengaruhi oleh faktor intellectual 

humility. Intellectual humility adalah sikap 

memahami bahwa ide/pemikiran/gagasan 

yang dimiliki diri sendiri memiliki kekurangan 

dan tidak merasa terancam terhadap 

keterbatasan tersebut (Krumrei-Mancuso & 

Rouse, 2016). McElroy dkk. (2014) menyebut-

kan seseorang yang memiliki intellectual 

humility akan cenderung terbuka terhadap 

pendapat orang lain dan dapat menerima 

perbedaan pendapat. Sikap ini penting bagi 

masyarakat terdidik seperti mahasiswa untuk 

terbuka dengan pengetahuan-pengetahuan 

yang baru. 

Studi literatur yang dilakukan oleh 

Woodruff, Van Tongeren, McElroy, Davis, 

dan Hook (2014), merumuskan ada dua 

kemungkinan hubungan antara intellectual 

humility dan religious tolerance. Pertama, 

Woodruff dkk. (2014) berargumen bahwa 
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seseorang yang memiliki intellectual humility 

akan kesulitan untuk menunjukkan religious 

tolerance. Akan tetapi, yang kedua Woodruff 

dkk. (2014) juga menjelaskan bahwa 

intellectual humility juga dapat menjadi 

bekal seseorang memiliki religious tolerance 

dan menciptakan hubungan yang harmonis 

dalam lingkungan yang memiliki perbedaan 

kepercayaan. Kedua hal ini selanjutnya 

dibuktikan dari hasil penelitian mengenai 

intellectual humility dan religious tolerance 

yang dilakukan oleh Hook dkk. (2016), yang 

menemukan bahwa intellectual humility 

memiliki pengaruh yang positif dan dapat 

menjadi prediktor religious tolerance, hal ini 

dispesifikan pada religious intellectual 

humility saja. Hal ini dapat terjadi karena 

intellectual humility dan religious tolerance 

memiliki konstruk yang membahas mengenai 

bagaimana cara memandang pemikiran orang 

lain dan menghormati hak orang lain dalam 

memiliki pemikirannya sendiri (Hook dkk., 

2016).  

Seperti yang telah diuraikan diatas, 

terdapat penelitian terdahulu yang meneliti 

mengenai variabel serupa seperti penelitian 

Hook dkk. (2016) yang meneliti mengenai 

Intellectual humility dan religious tolerance 

atau penelitian Golebiowska (2004), Alfariz 

(2021) dan Saliyo (2018) yang meneliti 

mengenai religiusitas dan religious tolerance 

serta penelitian Lubis dan Sianipar (2021) 

yang menggunakan intellectual humility 

sebagai mediator antara religiusitas dan 

religious tolerance. Berbeda dengan 

penelitian ini, pada penelitian yang sudah ada, 

variabel yang diteliti hanya mengukur dengan 

sampel salah satu agama saja (Hook dkk., 

2016; Lubis & Sianipar, 2021; Saliyo, 2018) 

sehingga dapat memberikan hasil penelitian 

yang berbeda karena adanya pengaruh 

perbedaan budaya agama (Hofstede, 2011). 

Selain itu, penelitian lain hanya meng-

hubungkan dua dari tiga variabel penelitian 

ini (Alfariz, 2021; Golebiowska, 2004; Hook 

dkk., 2016; Saliyo, 2018). Namun dalam 

penelitian ini, partisipan yang dilibatkan 

memiliki latar belakang berbagai agama 

sehingga lebih sesuai dengan konteks 

Indonesia yang beragam. Keunikan lainnya 

pada penelitian ini juga mengukur pengaruh 

intellectual humility dan religiusitas terhadap 

religious tolerance secara bersamaan 

sehingga gambaran kontribusi masing-masing 

prediktor akan lebih lengkap.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

Intellectual humility dan religiusitas terhadap 

religious tolerance pada mahasiswa. Hipotesis 

yang diberikan pada penelitian yang yaitu 

religiusitas dan intellectual humility masing-

masing memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap religious tolerance pada mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan desain 

kuantitatif cross sectional serta menggunakan 

uji hipotesis regresi ganda untuk menentukan 

ada tidaknya pengaruh dari religiusitas dan 

intellectual humility pada religious tolerance. 
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Pengambilan data dilakukan dengan meng-

gunakan Google form yang dibagikan melalui 

grup dan komunitas yang berisi mahasiswa-

mahasiswa dari seluruh Indonesia. Terdapat 

undian saldo e-money senilai Rp. 50.000,00 

yang disediakan bagi beberapa partisipan 

yang beruntung.  

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah convenience 

sampling, sedangkan dalam menentukan 

jumlah sampel penelitian ini mengacu pada 

Green (1991) yang menggunakan formula N 

> 5 + 8M dengan M adalah jumlah 

independent variable, sehingga didapat 

jumlah sampel setidaknya 66 responden. 

Hasil pengambilan data mendapatkan total 

102 responden mahasiswa yang memiliki 

berbagai agama/kepercayaan dari universitas-

universitas di Indonesia, setelah melewati 

data cleaning tersedia data dari 95 responden 

yang digunakan untuk analisis data. Partisipan 

dari penelitian terdiri dari perempuan (71.5%) 

dan laki-laki (28.5%) dan berasal dari 7 

agama atau kepercayaan yaitu Islam (31.6%), 

Kristen (37.9%), Katholik (20%), Budha 

(6.3%), Konghucu (1%), dan lainnya (3,1%). 

Partisipan memiliki usia 18 tahun (12.6%), 19 

tahun (20%), 20 tahun (28.4%), 21 tahun 

(25.3%), 22 tahun (11.6%), dan lebih dari 22 

tahun (2.1%). 

Skala yang digunakan untuk mengukur 

religiusitas merupakan modifikasi dan 

terjemahan berdasarkan skala Centrality of 

Religiosity Scale (CRS) yang dikembangkan 

oleh Huber dan Huber (2012) dan terdiri dari 

15 item. Respon dari skala tersebut berbentuk 

skala Likert dalam rentang 5 poin dengan 

berbagai jenis respon mulai dari bentuk 

frekuensi subjektif, frekuensi objektif, tingkat 

kepentingan, tingkat kepercayaan, dan tingkat 

ketertarikan. Salah satu contoh item dari skala 

ini adalah “Sejauh apa anda percaya bahwa 

Tuhan atau pribadi yang ilahi itu nyata?”. 

Hasil uji reliabilitas skala CRS menunjukkan 

Cronbach’s ⍺ = 0.906 (M = 3.714, SD = 

0.482).  

Skala yang digunakan untuk mengukur 

intellectual humility merupakan modifikasi 

dan terjemahan dari skala Comprehensive 

Intellectual Humility Scale (CIHS) yang 

dikembangkan oleh Krumrei-Mancuso, dan 

Rouse (2016) terdiri dari 22 item. Respon dari 

item akan berbentuk skala Likert dalam 

rentang 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = 

sangat setuju). Salah satu item dari skala ini 

adalah “Saya terbuka untuk mengubah 

keyakinan penting saya, ketika berhadapan 

dengan informasi yang baru”. Hasil uji 

reliabilitas skala intellectual humility menunjuk-

kan Cronbach’s ⍺ = 0.818 (M = 3.888, SD = 

0.382) dengan satu dimensi digugurkan yakni 

dimensi sensibility towards difference. 

Skala religious tolerance yang 

digunakan adalah hasil modifikasi dan 

terjemahan dari skala religious tolerance 

questionnaire milik Doci (2017) yang 

dikembangkan berdasarkan skala dari Broer 

dkk. (2014). Skala akan terdiri dari 28 Item 

dengan respon berbentuk skala Likert dalam 

rentang 5 poin (1 = sangat tidak sesuai, 5 = 
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sangat sesuai). Salah satu item dari skala ini 

adalah “Saya terbuka dengan orang yang 

menganut agama yang berbeda”. Hasil uji 

reliabilitas skala intellectual humility menunjuk-

kan Cronbach’s ⍺ = 0.835 (M =4.341, SD = 

0.356) dengan satu dimensi digugurkan yakni 

dimensi sensibility towards difference.  

Setelah terkumpul data melalui skala 

yang ada, dilakukan analisis data dengan uji 

reliabilitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji regresi ganda dan regresi 

linear sederhana dengan bantuan aplikasi 

JASP 0.12.1.0. Uji regresi ganda dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

religiusitas dan intellectual humility pada 

religious tolerance, sedangkan uji regresi 

linear sederhana dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji regresi ganda menunjukkan 

signifikansi pada kedua pengaruh variabel 

dengan nilai (β religiusitas = 0.304, p < 0.01, β 

Intellectual Humility = 0.490, p < 0.01) nilai 

signifikansi model (F(2,92)= 23.480, R
2
 

=0.338, p < 0.01). Hasil uji regresi linear 

sederhana dari religiusitas juga menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai (β = 0.312, 

p = 0.01) dan signifikansi model (F(1,93) = 

10.047, R
2
 =0.097, p = 0.01. Begitu pula hasil 

regresi linear sederhana dari intellectual 

humility juga menemukan hasil yang 

signifikan dengan nilai (β = 0.495, p < 0.01) 

dan nilai signifikansi model (F(1,93) = 

30.260, R
2
 =0.245, p < 0.01). 

Hasil perhitungan statistik menunjuk-

kan hipotesis penelitian diterima yakni 

religiusitas dan intellectual humility memiliki 

peranan yang signifikan terhadap religious 

tolerance pada mahasiswa. Hal ini sesuai 

dengan konsep yang diajukan di awal 

penelitian yakni semakin tinggi religiusitas 

maka akan semakin tinggi religious tolerance 

seseorang karena secara umum, agama dan 

kepercayaan di Indonesia mengajarkan 

mengenai kebajikan atau virtue yang di 

dalamnya juga ada toleransi terhadap perbedaan 

(Islam, 2017; Rahman & Khambali, 2013). 

Selain itu, dalam konsep religious tolerance 

yang dicanangkan (Doci, 2017), salah satu 

dimensi yang tercakup juga membahas 

mengenai menjalankan nilai atau norma yang 

berasal dari ajaran agama. Dengan demikian, 

religious tolerance juga harus didasari dengan 

taat pada agama yang dianut. 

Peneliti menduga intellectual humility 

memiliki pengaruh yang signifikan pada 

religious tolerance karena adanya kemiripan 

konsep antara religious tolerance dan 

intellectual humility. Kemiripan tersebut juga 

dijelaskan pada penelitian sebelumnya yakni 

bentuk sikap menghormati opini orang lain 

dan terbuka dengan pandangan yang berbeda 

(Hook dkk., 2016; Krumrei-Mancuso & 

Rouse, 2016). Akan tetapi, meskipun kedua 

konsep tersebut dikatakan memiliki kemiripan, 

namun uji statistik menunjukkan intellectual 

humility hanya memprediksi 24.5% dari 

religious tolerance, yang berarti kedua konsep 

tersebut tidak memiliki banyak kemiripan.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda (Enter) 

Model R R
2
 F p 

1 0.581 0.338 23.480 <0.01 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda (Coefficient) 

Model  Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient (β) 
Standard 

Error 

p 

1 (Intercept) 

Intellectual humility 

Religiusitas 

 

0.586 

0.206 

 

0.490 

0.304 

 

0.101 

0.058 

 

<0.01 

<0.01 

 

 
Untuk menjawab adanya perbedaan 

konsep dengan hasil temuan dari pengaruh 

intellectual humility, peneliti mencoba 

menjelaskan melalui perspektif budaya dan 

latar belakang tempat penelitian. Pada 

penelitian ini, partisipan yang diteliti berasal 

dari Indonesia, dimana Indonesia adalah salah 

satu negara di Asia yang memiliki budaya 

collectivism (Mangundjaya, 2013) dan 

cenderung menjaga keharmonisan dan 

kerukunan (Hofstede, 2011). Selain daripada 

itu, masyarakat Indonesia juga diajarkan 

semboyan dari dasar negara Indonesia yaitu 

“Bhinneka Tunggal Ika” yang mendukung 

setiap warga negara untuk dapat rukun dan 

saling menghormati perbedaan yang ada. 

Kebudayaan dan semboyan tersebut dapat 

mendorong orang Indonesia untuk dapat 

menghormati orang lain dan perbedaan yang 

ada, namun di sisi lain budaya tersebut tidak 

mendukung dimensi-dimensi lain dari 

intellectual humility seperti membuka diri 

terhadap perubahan.  

Pengaruh budaya dan semboyan dasar 

negara pada konsep intellectual humility di 

Indonesia juga didukung dengan hasil data 

yang telah terkumpul. Pada dimensi religious 

tolerance dan intellectual humility yang 

berbicara mengenai menghormati orang lain, 

memiliki rata-rata skor paling tinggi bila 

dibandingkan dengan dimensi lain. Akan 

tetapi, pada dimensi intellectual humility 

openness to revising one viewpoint dan 

independence of intellect and ego memiliki 

rata-rata skor cenderung lebih rendah. Oleh 

karena itu, peneliti menduga meskipun 

intellectual humility memiliki kemiripan 

dengan religious tolerance, namun di Indonesia 

intellectual humility memiliki pengaruh yang 

lebih rendah terhadap religious tolerance 

karena adanya pengaruh budaya menghormati 

orang lain. 

Budaya menghormati orang lain yang 

mempengaruhi intellectual humility ini juga 

diprediksi memiliki pengaruh lain dalam hasil 

penelitian ini yakni pada korelasi antara 

intellectual humility dan religious tolerance. 

Pada penelitian Rowatt, Kang, Haggard, dan 

LaBoufff (2014) menemukan bahwa religiusitas 

memiliki korelasi yang rendah dengan 

intellectual humility. Namun dengan konteks 

Indonesia yang lebih plural disertai nilai 

menghormati serta menjaga harmoni, tidak 

ditemukan adanya hubungan antara religiusitas 
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dan intellectual humility. Peneliti menduga 

akibat pengaruh budaya Indonesia terhadap 

konsep intellectual humility menyebabkan 

korelasi dengan religiusitas menjadi semakin 

berkurang dan bahkan tidak signifikan. 

Penelitian ini juga menemukan hasil 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Golebiowska (2004) dan 

Saliyo (2018) dalam hal pengaruh religiusitas 

pada religious tolerance. Golebiowska (2004) 

menemukan religiusitas memiliki pengaruh 

negatif dengan religious tolerance sedangkan 

Saliyo (2018) menemukan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh pada religious tolerance, 

namun pada penelitian ini ditemukan 

pengaruh positif. Perbedaan yang terjadi 

dapat disebabkan karena perbedaan latar 

budaya dan agama dari subjek penelitian 

(Hofstede, 2011).  

Pada penelitian sebelumnya di Polandia 

terdapat ideologi atau persepsi anti terhadap 

orang Yahudi dan Yudaisme, agama orang 

Yahudi, karena dianggap mengancam bagi 

masyarakat Polandia (Czarnecki, 2007). Hal 

ini muncul setelah Perang Dunia ke-2 yang 

menyebabkan ketegangan baik pada kaum 

mayoritas dan kaum minoritas (Bilewicz, 

Winiewski, & Radzik, 2012; de Zavala, & 

Cichocka, 2011; Golebiowska, 2004). Apa-

bila dibandingkan dengan penelitian Saliyo 

(2018), terdapat perbedaan konstruk religiusitas 

dimana Saliyo mengukur religiusitas hanya 

dari frekuensi perilaku beribadah, namun 

dalam penelitian ini religiusitas diukur tidak 

hanya dari dimensi perilaku namun juga 

dimensi sikap dan kepercayaan. Peneliti 

berargumen bahwa aktivitas beribadah saja 

tidak cukup untuk dapat meningkatkan 

religious tolerance namun perlu adanya 

pengajaran mengenai nilai-nilai toleransi 

kegiatan beribadah. 

Hal lain yang juga dapat mem-

pengaruhi perbedaan tingkat religious 

tolerance adalah keterpaparan terhadap 

keberagaman agama (Pusat Pengkajian Islam 

dan Masyarakat UIN Jakarta, 2021) terutama 

pada kelompok dengan intellectual humility 

yang tinggi (Hook dkk, 2016). Ketika 

seseorang memiliki lingkungan dengan agama 

yang beragam, terdapat interaksi sosial antar 

agama dan menciptakan pemahaman akan 

umat beragama lain lebih baik. Apabila di-

bandingkan dengan penelitian ini, Golebiowska 

(2004) meneliti di Polandia yang memiliki 

agama mayoritas Katolik Roma dan agama 

minoritas seperti agama Yahudi, Kristen 

Rusia dan Islam, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Indonesia dengan penganut 

agama terbanyak Islam, diikuti agama 

Kristen, Katolik, Budha, Hindu, Konghucu 

dan ratusan aliran kepercayaan lainnya. Selain 

itu jumlah penganut agama minoritas di 

Polandia hanya sekitar 2-5% (Golebiowska, 

2004) sedangkan di Indonesia berjumlah 13% 

dan ini belum terhitung penganut aliran 

kepercayaan (Kementerian Agama RI, 2018). 

Hal ini berarti orang Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari berinteraksi dengan 

orang yang memiliki agama berbeda 

setidaknya 2.5 sampai 6 kali lipat lebih 
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banyak daripada orang Polandia. Tingginya 

keberagaman agama dan didukung dengan 

intellectual humility, diprediksi membuat 

orang indonesia memiliki religious tolerance 

yang lebih tinggi apabila dibandingkan di 

Polandia. 

Salah satu penemuan yang menarik 

dalam penelitian ini adalah tingkat religious 

tolerance mahasiswa di penelitian ini jauh 

lebih tinggi dan berbeda dengan hasil riset 

yang telah disebutkan sebelumnya yang 

mengatakan kurang lebih masih ada 30% 

mahasiswa yang memiliki religious tolerance 

yang rendah dan cenderung bersifat radikal 

pada orang lain yang memiliki agama berbeda 

(Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat UIN 

Jakarta, 2021). Hal diduga karena perbedaan 

jumlah sampel dan teknik sampel yang 

digunakan serta terutama skala pengukuran 

religious tolerance pada penelitian ini yang 

belum pernah digunakan di Indonesia 

sehingga sangat mungkin terjadi bias 

terutama social desirability bias (Grim, 

2010). 

Terdapat beberapa kekurangan lain 

dalam penelitian ini yang peneliti coba untuk 

jelaskan. Pada skala intellectual humility, 

terdapat dimensi yang hampir digugurkan 

dimensi openness to revising one’s viewpoint 

serta juga terdapat dimensi yang digugurkan 

yakni lack of intellectual overconfidence. 

Pada dimensi lack of intellectual 

overconfidence, hasil uji validitas internal 

dimensi menunjukkan validitas internal yang 

kurang baik, dan dilihat dari skor rata-rata 

dimensi tersebut, partisipan memiliki skor 

yang jauh lebih rendah dari dimensi yang lain. 

Salah satu item dari dimensi tersebut berbunyi 

“Ide saya biasanya lebih baik daripada ide 

orang lain”. Dari penjelasan diatas, peneliti 

menduga bahwa sebagian partisipan 

mempersepsikan lack of intellectual 

overconfidence sebagai rendah diri dan 

intellectual overconfidence sebagai percaya 

diri sehingga partisipan ingin menunjukkan 

perilaku percaya diri. Hal ini selaras dengan 

hasil penelitian Ryan (1983) yang 

menyebutkan bahwa humility yang tinggi 

mendorong seseorang untuk memiliki self-

esteem yang tinggi, dimana self-esteem juga 

akan mendorong tingginya self confidence 

sehingga makin percaya diri. 

Pada dimensi openness to revising 

one’s viewpoint, hasil perhitungan statistik 

menunjukkan validitas internal dari dimensi 

tersebut masih cukup baik. Peneliti menduga 

partisipan dari penelitian memahami item dari 

dimensi ini, namun tidak mempersepsikan 

dimensi sebagai bagian dari intellectual 

humility karena adanya pengaruh faktor lain. 

Bila dilihat dari perspektif terbentuknya 

negara Indonesia dari ratusan suku, budaya, 

agama dan kebiasaan, dapat membuat warga 

negara Indonesia memiliki konflik karena 

adanya perbedaan, namun adanya konsep 

seperti “Bhinneka Tunggal Ika” dan sila ke-3 

dari pancasila yang mengajarkan warga 

negara Indonesia untuk dapat saling 

menghormati perbedaan satu sama lain serta 

bertujuan untuk menjaga keragaman yang ada 
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(Adha & Susanto 2020; Putri, 2021; 

Setyobekti, Kathryn, & Sumen, 2021). Salah 

satu contoh dari item dimensi ini adalah 

“Saya bersedia untuk mengubah opini saya 

atas dasar alasan yang menarik“, kebudayaan 

dan konsep seperti ini mungkin dapat mem-

pengaruhi sudut pandang orang Indonesia 

mengenai intellectual humility sehingga orang 

Indonesia tidak keberatan bila orang lain 

memiliki sudut pandang yang berbeda dan 

mau menghormati perbedaan yang ada, 

namun budaya ini tidak mendorong seseorang 

untuk mengubah mengubah kebiasaan atau 

kepercayaan yang telah dimilikinya. Sehingga 

peneliti menduga intellectual humility bagi 

orang Indonesia kurang diasosiasikan dengan 

kemauan untuk mengubah ide atau sudut 

pandang yang sudah dimiliki.  

Selain pada skala intellectual humility, 

satu dimensi dari skala religious tolerance 

juga digugurkan yaitu dimensi sensibility 

towards difference. Dimensi ini digugurkan 

karena rendahnya reliabilitas item-item yang 

terkandung. Bila dilihat dari penelitian 

sebelumnya, peneliti belum menemukan 

adanya penelitian lain yang menggunakan 

skala serupa sehingga validitas dan reliabilitas 

skala ini belum teruji pada populasi sampel 

dan budaya yang berbeda. Selain itu, Doci 

(2016) berargumen bahwa ada kemungkinan 

bahasa dan budaya dari tempat penelitiannya 

menyebabkan reliabilitas dari dimensi ini 

kurang baik, dan mungkin dapat berbeda pada 

bahasa dan budaya yang berbeda. Salah satu 

contoh item dari aspek yang digugurkan yaitu 

“Saya tidak peduli apa yang orang beragama 

lain pikirkan, temukan atau lakukan”, bunyi 

item tersebut mungkin dipahami sebagai 

bentuk oposisi, pasif dan sikap ignorance atau 

tidak peduli (Doci, 2016) yang pada dasarnya 

berkebalikan esensi yang dari religious 

tolerance yakni tetap berelasi baik dengan 

tetap menyadari adanya perbedaan tersebut 

(Broer dkk., 2014). Oleh karena itu, peneliti 

menduga perlu adanya perbaikan dari sisi 

bahasa penulisan item. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil data dan analisa yang 

telah dipaparkan diatas, terdapat dua poin 

yang dapat disimpulkan. Poin pertama yakni 

hipotesis penelitian ini diterima yaitu 

intellectual humility dan religiusitas masing-

masing memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap religious tolerance, namun dalam 

hal ini intellectual humility memiliki 

pengaruh yang lebih besar. Peneliti mem-

berikan beberapa saran yang dapat berguna; 

yang pertama, untuk penelitian selanjutnya 

untuk menggunakan metode random sampling 

agar dapat digeneralisasi ke dalam seluruh 

populasi; yang kedua, dapat dilakukan 

pengkajian lebih lanjut mengenai intellectual 

humility di Indonesia serta memvalidasi skala 

religious tolerance ini atau menggunakan 

skala religious tolerance lain yang sudah 

tervalidasi; ketiga, penelitian selanjutnya juga 

dapat mengeksplorasi variabel yang 

memediasi hubungan antara  intellectual 

humility dengan religiusitas dan faktor-faktor 
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yang terkait; dan yang keempat, berkaitan 

dengan hasil penelitian ini maka bagi institusi 

pendidikan serta keagamaan dapat men-

dukung terutama intellectual humility serta 

religiusitas untuk meningkatkan religious 

tolerance pada generasi muda. 
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